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 Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk memberikan 
analisis tentang zakat dan penanggulangan 
kemiskinan menurut Al-Qur’an. Metode yang 
digunakan adalah metode maudhu’i dengan 
pendekatan normatif. Metode maudhu’i digunakan 
untuk menghimpun ayat-ayat Al-Qur’an yang 
berhubungan dengan tema kemiskinan, sementara 
pendekatan normatif untuk memberikan perspektif 
tentang zakat dan pengentasan kemiskinan menurut 
Al-Qur’an. Penelitian ini menemukan beberapa cara 
penanggulangan kemiskinan menurut Al-Qur’an, 
yaitu kemiskinan yang berkaitan dengan kondisi 
manusia dapat ditanggulangi dengan cara bekerja 
dengan fisik dan diberi bantuan konsumstif seperti 
pemberian fidyah dan kafarat. Di sisi lain, zakat 
sebagai kewajiban bagi masyarakat muslim juga 
berperan aktif dalam pengentasan kemiskinan 
melalui upaya pemberian hak kepada masyarakat 
fakir dan miskin. 
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PENDAHULUAN 

Kemiskinan merupakan ujian dan penderitaan yang menjadi masalah dalam 

kehidupan masyarakat. Beberapa anak-anak di masyarakat yang putus sekolah, 

menjadi gelandangan, pengangguran dan ketidak-harmonisan (broken home) dalam 

sebuah rumah tangga terjadi akibat dari kemiskinan. Kenyataan semacam ini 

membutuhkan pananganan yang serius dan segera harus dicarikan solusinya. Upaya 

ini tidak hanya ditujukan kepada orang-orang miskin melainkan juga pada orang-

orang yang diberi kecukupan harta (al-ghaniy) supaya menafkahkan sebagian harta 

yang dimilikinya kepada orang-orang miskin, salah satunya melalui kesadaran 
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membayar zakat untuk memperbaiki ekonomi sekelompok masyarakat yang tidak 

memiliki keberuntungan dan kecukupan ekonomi itu sendiri (Ahyani, 2021). 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata “miskin” dijelaskan sebagai 

seorang yang tidak memiliki harta benda, hidup serba kekurangan dan memiliki 

penghasilan yang rendah. Sedangkan kata “fakir” dijelaskan sebagai orang yang hidup 

sangat berkekurangan. Kemiskinan adalah penderitaan, cobaan, dan ujian, serta 

merupakan problematika kehidupan yang sangat membutuhkan solusi. Solusi tersebut 

tidak hanya bagi orang miskin itu sendiri, tetapi ditujukan pula kepada para hartawan 

yang diberi kecukupan hidup. Al-Qur’an adalah solusi dan obat bagi setiap masalah, 

termasuk masalah kemiskinan. Allah SWT telah menjamin rezeki untuk setiap 

makhluk Nya di muka bumi ini. Kewajiban kita selanjutnya berusaha mencarinya agar 

dapat keluar dari cobaan kemiskinan (Keuangan et al., 2023). 

Zakat merupakan salah satu dari lima rukun Islam dan merupakan kewajiban 

bagi setiap muslim yang mampu. Zakat memiliki dua dimensi,yaitu dimensi spiritual 

dan dimensi sosial-ekonomi. Dimensi sosial-ekonomi zakat telah menjadi perhatian 

dalam pembangunan ekonomi Islam, di mana zakat dianggap sebagai instrumen untuk 

mengurangi kesenjangan ekonomi dan mengentaskan kemiskinan. Salah satu bentuk 

zakat sosial-ekonomi adalah zakat produktif. Zakat produktif dapat membuat penerima 

zakatnya menghasilkan suatu yang bermanfaat secara terus menerus dengan harta 

zakat yang telah diterimanya dan meningkat dari segi produktifitas. Dana tersebut 

digunakan dan dikembangkan untuk menunjang usaha para mustahik dan 

membuahkan hasil yang dapat memenuhi kebutuhan mereka secara terus-menerus. 

Zakat produktif bertujuan untuk meningkatkan taraf ekonomi mustahik, dengan 

adanya dana zakat produktif tersebut secara perlahan lahan dapat merubah mustahik 

menjadi muzakki sehingga dapat mengentaskan kemiskinan. Dalam Islam, zakat 

harus diberikan kepada delapan golongan yang berhak menerimanya, seperti fakir 

miskin, orang-orang yang terlilit hutang, pekerja yang gaji tidak mencukupi, dan lain 

sebagainya. Dalam konteks zakat produktif, penerima zakat harus memenuhi kriteria 

sebagai mustahik (orang yang berhak menerima zakat) (Kurniawan & Azzahra, 2023). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode analisis teks Al-Qur’an, dengan pendekatan 

tafsir (interpretasi). Kami menganalisis ayat-ayat Al-Qur’an yang secara khusus 

menyebutkan zakat dan ayat-ayat yang terkait dengan konsep pemberian dalam Islam. 

Kami juga merujuk kepada penafsiran ulama terkemuka untuk membantu 

pemahaman konteks dan teologis. Data penelitian ini diperoleh dari Al-Qur’an dan 

berbagai sumber literatur jurnal yang relevan dengan tema zakat. Selain itu penelitian 

ini juga merujuk kepada tafsir para ulama dan penelitian terdahulu yang relevan 

(Wilyanita et al., 2023). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Surat At-Taubah (9:60) 

“Sesungguhnya (yang berhak menerima) sedekah itu hanyalah orang-orang fakir, 

orang-orang miskin, dan pengurus-pengurus (zakat) serta (orang-orang yang) yang 

menerima kalbu (yang baru masuk Islam), untuk (memerdekakan) budak, orang-orang 

yang berhutang, untuk jalan Allah, dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan 
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suatu ketetapan dari Allah. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana”. Ayat 

ini secara jelas menyebutkan delapan golongan yang berhak menerima zakat. Zakat 

harus diberikan kepada mereka agar dapat mengatasi kesulitan ekonomi dan 

kebutuhan dasar mereka untuk pulih dari krisis dan kemiskinan yang diakibatkan. 

Terakhir meningkatkan standar hidup melalui bantuan keuangan dan dukungan 

berkelanjutan, zakat membantu meningkatkan standar hidup masyarakat yang miskin 

dan meningkatkan kualitas kehidupan mereka, termasuk akses terhadap makanan, 

tempat tinggal, dan kebutuhan sehari-hari. Dengan menerapkan zakat dengan benar 

dan memastikan transparansi dalam pengelolaannya, potensi zakat dalam 

pengentasan kemiskinan dapat dioptimalkan (Riyaldi dkk.,2020). Zakat 

mempromosikan nilai-nilai sosial dan spiritual, menciptakan keseimbangan sosial, dan 

memperkuat solidaritas dalam masyarakat, semua itu merupakan fondasi penting 

dalam upaya untuk mengakhiri kemiskinan (Hukum et al., n.d.). 

Pembahasan zakat tidak hanya diperuntukkan untuk menyantuni orang miskin 

(mustahiq) secara konsumtif. Namun tujuannya lebih luas, khususnya untuk 

mengurangi kesenjangan antara kaya dan miskin, sehingga distribusi pendapatan 

merata di masyarakat. Oleh karena itu, pengembangan zakat yang efektif, khususnya 

produksi kreatif, harus didukung oleh banyak pihak agar dapat mandiri di masyarakat. 

Model distribusi yang inovatif dan efisien dapat diterapkan dengan memberikan modal 

untuk ekspansi usaha. Diharapkan modal yang diberikan dapat terbayar kembali dan 

diteruskan kepada mustahik lainnya. Hal ini akan berdampak pada perubahan 

kesejahteraan mustahiq, sehingga mustahiq pada akhirnya bisa menjadi muzakki. 

Meningkatnya jumlah muzakki akan menurunkan angka kemiskinan di masyarakat. 

Dengan demikian, zakat akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, konsumsi dan 

investasi. akademisi atau pemerintah atau bahkan melalui kerjasama antar pihak-

pihak tersebut. Proses pembinaan dan pendampingan tersebut dapat mencakup yaitu: 

1. Pengembangan ekonomi melalui berbagai pelatihan dan pemberian dukungan modal 

usaha. 

2. Motivasi pengembangan diri. 

3. Pembinaan dalam berbagai aspek tepian keimanan dan kaidah muamalah. Upaya 

peningkatan efisiensi zakat merupakan langkah strategis menuju pencapaian multi-
player effect.  

Diantara manfaat membayar zakat yang dapat dirasakan langsung oleh 

masyarakat melalui zakat yang efektif adalah (Alim, 2023; Rahim et al., 2021; Zalikha, 

2016): 

1. Membantu pemulihan ekonomi untuk mencapai kehidupan yang lebih baik. 

2. Menciptakan lapangan kerja. 

3. Mengurangi pengangguran. 

4. Menciptakan distribusi pendapatan yang adil dalam masyarakat. 

5. Melatih individu Muslim untuk lebih bertanggung jawab.  

6. Menyelamatkan keimanan masyarakat dari keraguan (Hukum et al., n.d.). 

Urgensi Pendidikan Zakat bagi Para Muzakki 

Ditengah-tengah masyarakat, kita sering menjumpai berapa banyak kaum 

muslimin yang berada di bawah garis kemiskinan tidak mendapatkan hak nya dari 

zakat para muzakki. Padahal kalau dilihat dari sisi para aghniya di negara ini, maka 
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kalau seluruh zakat tersebut dikelola dengan baik pasti akan dapat mengentas 

kemiskinan.  

Persoalannya adalah pemahaman sebagian para agniya tentang hukum 

pentingnya membayar zakat kurang dipahami, sebagian mereka masih meyakini 

bahwa kalau harta zakat dikeluarkan dalam jumlah jutaan rupiah yang orientasinya 

jelas-jelas untuk Allah Subhanahu Wa Taala dan mensucikan harta kita sendiri, 

mereka malah ragu. Tetapi bila disumbangkan untuk acara turnamen yang 

membesarkan nama dan perusahaannya maka mereka tidak segan-segan 

mengeluarkannya dalam jumlah yang besar. 

Maka sudah saatnya pendidikan zakat ini mesti digalakkan, baik di lembaga 

pendidikan, di masjid dan mushalla atau di setiap kajian-kajian kaum muslimin. Jika 

di lembaga pendidikan maka sudah seharusnya dikelola dengan manajemen yang baik, 

kurikulum yang terintegrasi (Deprizon, Radhiyatul Fithri, Wismanto, Baidarus, 2022; 

Dodi, 2019; Sakban, Junita Karinah, Nurul Aini, Lannuria, 2022; Wismanto et al., 

2021), guru-guru yang mengajar benar-benar yang mumpuni dibidangnya (Amir 

Husen, Umar Natuna, M. Ridho Hidayat, Zalisman, 2023; Asmarika, Syukri, Mohd. 

Fikri Azhari, Mardhiah, 2022; Hamzah, Tuti Syafrianti, Bambang Wahyu Susanto, 

Wismanto, 2022; Junaidi, Andisyah Putra, Asmarika, Wismanto, n.d.; Marzuenda, 

Asmarika, Deprizon, Wismanto, 2022; Nahwiyah et al., 2023; Rusli Ibrahim, Asmarika, 

Agus Salim, Wismanto, n.d.; Susanto & Lasmiadi, A. Muallif, Wismanto, 2023; 

Wismanto, Alhairi, Lasmiadi, A Mualif, 2023; Wismanto, Nova Yanti, Yapidus, Hamdi 

Pranata, 2022; Wismanto, n.d.; Wismanto et al., 2023), kepala sekolah mendukung 

program ini (Hamzah, Tuti Syafrianti, Bambang Wahyu Susanto, Wismanto, 2022; 

Mardhiah, Amir Husin, Muhammad Imaaduddin Masjunaidi, 2022; Muslim et al., 2023; 

Sakban, 2021a), tenaga administrasinya adalah sumber daya manusia yang bisa 

diandalkan (Junaidi, Zalisman, Yusnimar Yusri, Khairul Amin, 2021; Khairul Amin, 

Imam subaweh, Taupik Prihatin, Yusnimar Yusri, 2022; Sakban, 2021b) dan 

seterusnya. 

Harta yang tidak dikeluarkan zakatnya, berarti di dalam harta yang dikuasinya 

masih ada hak 8 asnaf lainnya, jika dimakan itu berarti kita sudah memakan harta 8 

golongan manusia yang dicintai Allah Subhanahu Wa Taala karea Allah Subhanahu 

Wa Taala sendiri menyuruh kita untuk memperhatikan mereka. Alangkah besarnya 

dosa yang akan kita pikul jika hal ini kita abaikan. Akibatnya akan bermunculan 

generasi yang tidak takut dengan dosa, lisan yang tidak terjaga (Anggraini et al., 2024), 

dekadensi moral yang sangat buruk (Wismanto, Yupidus, Efni Ramli, Ridwan, 2023; 

Wismanto, 2021), perbuatan-perbuatan yang menjurus kepada kemaksiatan dan 

bahkan kesyirikan (Dewi et al., 2024; Faturrchman saleh, Fauzan mubarok, 

Muhammad Nabil Ayussi, wahyu rayan kenedi, 2024; Wismanto., Zuhri Tauhid., 2023; 

Wismanto Abu Hasan, 2016, 2018). 

Maka lembaga pendidikanpun harus segera berbenah diri untuk sedikit peduli 

dengan permasalahan ini, meski ini hanya satu topik saja dari sekian banyak 

permasalahan yang ada dalam Islam, tapi tetap tidak boleh diabaikan (Masnur et al., 

2024; Mauliza et al., 2024; Sinta et al., 2024; Wismanto, Saputra et al., 2024).  
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Hasil penelitian ini mengemukakan bahwa, zakat adalah kewajiban agama yang 

ditegaskan dalam Al-Qur’an. Dalam surat Al-Baqarah (2:267-273), Allah SWT 

menguraikan hukum dan manfaat zakat serta mendorong umat Muslim untuk 

menunaikannya sebagai bagian dari ibadah kepada-Nya. Ia berfungsi untuk 

mendistribusikan kekayaan di antara masyarakat dengan cara yang lebih adil. Ini 

tercermin dalam ayat-ayat Al-Qur’an yang menekankan pentingnya memberikan zakat 

kepada fakir miskin, yatim piatu, dan orang-orang yang membutuhkan. Al-Qur’an 

secara jelas menyebutkan siapa saja yang berhak menerima zakat. Ini mencakup 

delapan golongan penerima zakat yang disebutkan dalam surat At-Taubah (9:60).  

Penerima zakat harus memenuhi kriteria tertentu yang dijelaskan dalam 

sumber-sumber Islam. Besaran zakat adalah sebanyak 2,5% dari total kekayaan (aset) 

yang dimiliki. Namun, jumlah ini dapat bervariasi tergantung pada jenis harta yang 

dimiliki, seperti emas, perak, pertanian, perdagangan, dan lain-lain. Zakat memiliki 

manfaat sosial yang signifikan dalam mengurangi kemiskinan, mengatasi kesenjangan 

ekonomi, dan memperkuat persaudaraan dalam masyarakat. Di samping itu, zakat 

juga memberikan manfaat spiritual dengan membantu individu menjalani hidup yang 

lebih bermakna dan mendekatkan diri kepada Allah SWT (Alim, 2023). 

Saran 

Artikel ini ditulis dengan maksud dan tujuan juga bisa dibaca oleh para agniya 

yang selama ini enggan mengeluarkan zakat harta yang hanya 2,5% pertahun itupun 

untuk delapan golongan manusia. Padahal Allah Subhanahu Wa Taala sendiri sudah 

berjanji bahwa harta yang di keluarkan itu untuk penyuci hartanya. Keengganan 

mereka membayar bisa jadi karena beberapa sebab, karena ketidaktahuannya tentang 

hukum Islam atau memang karena takut hartanya berkurang. Maka sudah sangat 

urgen sekali saat ini bagi dunia Islam untuk menjadikan tema ini sebagai salah satu 

mata pelajaran atau mata kuliah yang diterapkan di seluruh lembaga pendidikan 

Islam. Semoga Allah Subhanahu Wa Taala menolong kita semua. 
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